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BAB VII 

MEMBANGUN PERILAKU SEHAT DALAM BUANG AIR 

A. Kampanye Perilaku Kesehatan 

1. Kampanye WC sehat di yasinan besar Dusun Suko bersama Bu Bidan 

Pada tanggal 4 desember 2016, 18:30. Pada yasinan besar di Dusun 

Soko. Bertempat di RT 1. Awal peneliti ikut yasinan besar ibu-ibu di Dusun 

Soko ini, untuk membangun kesadaran masyarakat terhadap hidup sehat. 

Sebelum ikut dalam kegiatan ini, peneliti minta tolong ke Bu Kartini (bu 

bidan Postu) untuk menyampaikan mengenai menjaga lingkungan yang sehat. 

Gambar 7.1 

Saat Kampanye WC sehat di yasinan besar 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Bu Bidan memberikan sosialisasi tentang bahaya buang air besar 

sembarangan itu. Buang air besar di sungai itu tidak baik, akibatnya itu bisa 

terkena kepada kita semua. Apalagi air sungai itu kita buat minum, cuci baju, 

mandi itu semua bisa menimbulkan penyakit seperti gatal, diare, thipus dll. 

Terhadap lingkungan juga itu semua tidak baik, bisa menimbulkan bau yang 
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tidak enak. Bau yang tidak enak tadi mendatangkan lalat yang sangat banyak. 

kotoran kita terlihat mengapung di sungai.  

Bu Kartini (Bu Bidan) menyampaikan penyakit yang di akibatkan dari 

perilaku buang air besar sembarangan itu, seperti diare. Diare itu  di tandai 

dengan perut mulas, kalau BAB tidak terasa keluarnya, cair keluarnya. Itu 

semua akibat masyarakat yang buang air besar di sungai, sehingga 

menimbulkan lalat banyak yang berterbangan, lalat itu hinggap di makanan 

kita yang mau di makan. Kita memakan itu sehingga perut kita sakit. Lalat itu 

membawa kotoran, karena tadi setelah menghinggapi kotoran kita lalu 

hinggap di makanan kita. Kalau setelah buang besar tidak cuci tangan itu juga 

tidak baik. Kalau ibu-ibu ke sungai apa pakai cuci tangan setelah buang air 

besar. Sehingga yang paling baik itu buang air besarnya di closed atau WC 

leher angsa. 

2. Kampanye WC sehat di yasinan Dusun Suko RT 3 bersama Bu Bidan 

Pada tanggal 13 desember 2016, 18:30. Yasinan RT 3 di rumah Bu 

Katini (Bu Bidan). Bu Katini sosialisai mengenai jamban. Bahwa di lapangan 

kemarin ada sosialisasi dari puskesmas bahwa masyarakat harus punya 

jamban yang sehat. Kalau buang air besar di sungai nanti bisa menimbulkan 

banyak penyakit dan merusak lingkungan. di lapangan kemarin sudah di 

pasang WC untuk praktek pembuatan WC, di lapangan di pasang seperti itu 

untuk sebagai contoh bagi masyarakat agar segera membuat WC.  

Bu Katini bilang kalau di desa ini sudah di pinjami alat utuk mencetak 

gorong-gorong, jadi tidak perlu beli. Ada program dari desa kalau pada tahun 
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2017 masyarakat harus punya WC semua. Buang air besar di sungai itu bisa 

mengakibatkan banyak bahaya. Seperti akan berakibat pada lingkungan dan 

kesehatan kita. 

Bu Katini mengatakan kalau buang air besar di sungai bisa berakibat 

akan menimbulkan banyak lalat berterbangan. Sebelumnya lalat itu hinggap 

di kotoran kita, lalu hinggap di makanan kita yang mau di makan. Setelah itu 

perut kita menjadi sakit. Semua akibatnya bisa terkena kepada kita semuanya. 

Selain perut kita bisa sakit, kita juga bisa terkena gatal-gatal akibat dari itu.  

Ayo ibu semua yang belum punya WC segera membuat. Kata mereka, kalau 

sudah punya uang nanti baru membuatnya. 

Karena pada masyarakat Dusun Soko ingin membuat jambannya 

sendiri-sendiri saja kalau sudah punya uang. Masyarakat Dusun Soko tidak 

ingin membangun pembayaran bersama-sama melalui yasinan, karena 

kelamaan menunggu giliran mendapatkan uang untuk pembuatan jambannya. 

Sehingga peneliti mencoba lagi untuk kampanye mengenai hidup sehat itu di 

Dusun Kebonagung dan mengajak membangun sistem pembayaran melalui 

kegiatan yasinan itu. Untuk meringan pembangunan jambannya. 

3. Kampanye WC sehat di yasinan Dusun Kebonagung bersama Bu Carik 

Pada tanggal 30 Desember 2016, 13:00. Yasinan di Dusun 

Kebonagung yang ikut RT 11, RT 12, RT 13. Bertempat di RT 11 di rumah 

ibu Watini. Pada pertama kalinya peneliti memperkenalkan diri terlebih 

dahulu. Setelah itu di bantu dengan bu carik. Peneliti menjelaskan bahaya 

akibat buang air besar sembarangan. Seperti akan menimbulkan penyakit 
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diare, akibat makanan yang terkena bakteri karena lalat yang hinggap di 

kotoran, air sungai yang tercemar, makanan yang di hinggapi lalat yang 

setelah dari kotoran kita.  

Gambar 7.2 

Saat kampanye WC sehat di Dusun Kebonagung 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Peneliti berbicara kalau perilaku seperti itu juga bisa menimbulkan 

gatal-gatal kalau kita menggunakan air sungai itu yang bekas ada kotoran kita. 

Bisa menimbulkan kecacingan pada anak kita, kalau kita buang besar 

sembarangan dan kotorannya itu terinjak oleh anak kita, sehingga terkena 

bakterinya. Menyebabkan thipus akibat dari lingkungan yan kurang sehat, 

jadi menimbulkan mudah terkena penyakit.  

Peneliti bilang kalau WC yang sehat itu tidak mengotori permukaan, 

tidak mengotori permukaan tanah, tidak menimbun bau, mudah digunakan 

dan dipelihara, sederhana, tidak dapat terjangkau oleh serangga dan tidak 

menyalurkan kotorannya di sungai. Setelah itu peneliti bertanya kepada ibu-

ibu semuanya, kalau siapa saja yang ikut yasinan ini belum punya jamban 
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sehat siapa saja bu. Ada 10 orang dari 80 orang yang sudah punya WC sehat, 

sehingga ada 70 orang yang belum punya jamban sehat.  

Tabel 7.1 

Ibu pada anggota yasinan yang sudah punya WC sehat 

No. Ibu yang sudah punya jamban 

sehat 

No. Ibu yang sudah punya jamban 

sehat 

1. Bu Sulastri (Bu Carik) 6. Bu Pangat 

2. Bu Yulami 7. Bu Marti 

3. Bu Reni 8. Bu Maryati 

4. Bu Sumini 9. Bu Endang Purwati dan 

5. Bu Mur 10 Bu Purbin. 
Sumber: dari ibu-ibu yasinan Dusun Kebonagung 

Ibu-ibu dari anggota yasinan ada yang berkata, masyarakat di sini itu 

banyak punya closednya aja, lalu kotorannya di salurkan di sungai. Setelah 

itu peneliti bertanya apa solusiya kepada ibu-ibu yasinan. Ibu-ibu yasinan 

berkata ya kalu ada modalnya nanti buat, ini masih nunggu modalnya. peneliti 

mengusulkan ibu-ibu misalnya kalau buat iuran bersama-sama, seperti buat 

arisan, tabungan atau infaq.  

Ibu-ibu yasinan bilang kalau buat arisan aslinya juga enak. Nanti ada 

yang memantau dan urunannya lebih ringan. Nanti masih bisa berjalan, 

meskipun dapatnya lama, tapi nanti dapat semuanya. Kalau buat sendiri 

tambah tidak berjalan. Ada ibu yang mau buat sendiri dalam waktu dekat ini. 

Ada yang bilang kalau buat arisan itu agak berat, soalnya uangnya masih buat 

saku anaknya. Nanti kalau punya modal pasti buat.  

Setelah itu Bu sulastri (Bu Carik) berbicara ayo ibu-ibu bagaimana 

solusinya buat arisan atau gimana. Bu Carik bercerita tentang pengalamannya 

ke ibu-ibu semua. Bu Carik dulu juga tidak punya septictanknya masih dapat 
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setahun buatnya itu. Bu Carik bilang terus ke Pak Carik ayo ndak buat 

penampungannya kita buat dosa terus kalau buangnya itu di sungai. Bu Carik 

memaksa Pak Carik untuk segera membuat septictank dan segera bilang 

panggilkan orang buat membuatnya nanti biayanya dari Bu Carik. Sudah tak 

bilangin seperti itu, pokoke segera di buat, entah nanti biayanya dari situ atau 

gimana. Sekarang bu Carik berani bilang gini karena sudah punya sendiri.  

Tadi Bu Carik bilang ke peneliti kalau tentang gini itu ke bapak-

bapaknya yang punya greget, tapi kan laki-laki kalau tidak di dorong dari 

ibunya pasti tidak berjalan. Jadi ini bilang ke ibu-ibu. Ibu-ibu kalau buang 

kotoran di sungai itu berdosa nanti. Masjid saja itu salurannya masih di 

sungai, itu punyanya orang banyak, apa tidak dosa seperti itu. Ibu-ibu ayo 

segera buat WC yang sehat.  

Bu Sulastri (Bu Carik) bilang ke ibu-ibu semuanya kalau, ya sudah 

keputusannya jum’at depan ya, panjenengan harus bisa menentukan apa 

solusinya. Misalkan menentukan sekarang tidak bisa karena belum rundingan 

sama keluarga. Semoga jum’at depan ibu-ibu bisa memutuskan yang terbaik. 

Kalau buat arisan biar saged buat contoh masyarakat yang lainnya, bisa di 

contoh pada yasinan lainnya. Nanti kalau arisan di sini yang ikut sudah punya 

jamban sehat semuannya kan bisa menjadi contoh untuk yang lainnya. Nanti 

yang belum punya jamban nabungnya di kurangin dulu sampai sudah punya 

jamban sehat di rumahnya. Maka dari itu mencotohlah yang baik-baik saja, 

jangan yang jelek di tiru. 
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B. Membentuk Kelompok Arisan WC 

1. Berdiskusi dengan ibu-ibu yasinan besar Dusun Suko mengenai BABS. 

Pada tanggal 18 desember 2016, 18:30. Di arisan besar Dusun Suko. 

Bertempat di RT 3 di rumahnya Bu Romlah. Pertama kali saya bertanya 

kepada masyarakat siapa saja yang belum punya jamban di yasinan ini. 

peneliti minta tolong untuk mengabsen anggota yang belum punya nanti 

bilang belum punya. Setelah itu salah satu ibu ada yang mengabsen. Kata 

mereka mau di buat apa mbak, mau ada bantuan ta. Anggotanya ada 60 orang, 

dari semua itu ada 44 anggota yang belum punya WC yang sehat. Setelah itu 

saya bilang bagaiman ibu kalau kita membuat iuran bersama-sama agar kita 

bisa membuat WC bersama-sama.  

Gambar 7.3 

Saat berdiskusi mengenai solusi BABS. 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Peneliti memberikan pilihan membuat arisan, tabungan atau infak. 

Kalau arisan nanti yang belum punya kesepakatan bayar berapa, setelah itu di 

kopyok setiap bulan atau gimana. Tabungan itu nanti yang belum punya 

setiap orang menabung setiap minggunya uang yang di sisakan itu, setelah 
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nanti sudah cukup baru membuat WCnya. Kalau infaq nanti semua anggota 

yang ikut yasinan bisa menyumbang untuk WC, sehingga dapat bergotong 

royong.  

Setelah itu bu bidan Kartini membantu berbicara ke ibu-ibu. Gimana 

ibu pakai iuran arisan, tabungan, infaq atau buat sendiri saja. Salah seorang 

ibu ada yang bilang mau buat tapi uangnya itu belum ada. Ada salah orang 

berkata buat sendiri saja mbak, kalau arisan nanti kelamaan. Nanti kalau 

punya uang baru buat WCnya. Setelah itu masyarakat semuanya sepakat 

kalau buat sendiri-sendiri saja. 

2.  Berdiskusi dengan ibu-ibu yasinan RT 3 Dusun Suko mengenai BABS. 

Peneliti datang ke kegiatan yasinan ibu-ibu tanggal 20 desember 2016, 

18:30. Di yasinan RT 3 di rumah Ibu Melik. Yasinan ibu-ibu RT 3 ini 

pertemuan yang ke dua dengan peneliti dalam mengadakan kegitan hidup 

sehat. Peneliti saat sebelum yasinan di mulai bertanya kepada ibu-ibu yasinan 

kalau siapa saja yang belum punya WC. Setelah itu ada ibu yang mengabsen 

anggotanya, yang belum punya nanti bilang belum punya. Anggotanya ada 

28 orang dari itu ada 12 orang yang belum punya WC. Setelah itu peneliti 

bertanya bagaimana kalau kita bersama-sama buat iuran untuk membuat 

jamban bersama-sama. Dengan cara membuat arisan, tabungan atau infaq.  

Peneliti menjelaskan bagaiman sistem dalam pembayaran secara 

bersama-sama, kalau arisan nanti yang belum punya kesepakatan bayar 

berapa, setelah itu di kopyok setiap bulan atau gimana. Tabungan itu nanti 

yang belum punya setiap orang menabung setiap minggunya uang yang di 
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sisakan itu, setelah nanti sudah cukup baru membuat WCnya. Kalau infaq 

nanti semua anggota yang ikut yasinan bisa menyumbang untuk WC, 

sehingga dapat bergotong royong. 

Gambar 7.4 

Saat berdiskusi di yasinan RT 3 Dusun Suko mengenai BABS. 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Setelah itu ada salah satu ibu anggota yasinan misal kalau membuat 

arisan ya enak nanti bisa ringan. Tetapi setelah itu ibu yang lain bilang kalau 

sudah ada uang nanti segera buat mbak. Nanti kalau arisan kelamaan dan 

nanti kalau tidak punya uang malah tidak berjalan. Setelah itu ibu-ibu 

semuanya sepakat kalau buat sendiri-sendiri saja kalau sudah punya uang. 

3. Berdiskusi lagi di yasinan RT 3 Dusun Suko mengenai solusi BABS. 

Pada tanggal 29 desember 2016, 19:00. Yasinan di RT 3 di rumah Pak 

Slamet. Pada saat itu yasinan ibu-ibu dan bapak-bapak di RT 3 di jadikan satu 

atas permintaan tuan rumah. Saat itu pertemuan ke tiga dengan peneliti. 

Peneliti berusaha untuk berbicara lagi, saya menunjukkan peta RT 3 yang 

belum punya wc itu masih banyak. apa panjenengan ingin punya WC sendiri. 

Mereka bilang ya kepingin mbak, nanti kalau punya uang baru buat. kalau 

kemarin itu ada kegiatan di balai desa kalau pak lurah bilang agar segera 
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masyarakatnya di gerakkan untuk membuat WC. Entah nanti sosialisasinya 

melalui yasinan-yasinan gitu. Untuk segera mayarakatnya buat WC entah 

dengan cara apa. 

Gambar 7.5 

Saat diskusi lagi di yasinan RT 3 Dusun Suko 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Setelah itu saya bertanya kepada mereka bagaimana solusinya agar 

masyarakat punya WC sendiri. Masyarakat bilang kalau sudah punya uang 

mbak nanti segera buat, peneliti bilang terus solusinya gimana. Mereka diam 

sebentar. peneliti bilang lagi missal kalau buat arisan, tabungan atau infak 

gimana bu agar bisa buat WC bersama-sama. Mereka bilang tidak mau kalau 

arisan kelamaan. Terus tanahnya di sini itu berbatu, jadi sulit kalau buat 

lubangan. Ini mengumpulkan uang dulu. Nanti kalau sudah cukup baru 

membuat. Misalkan dapat bantuan pasti berjalan mbak. Nanti kalau punya 

modal mau buat sendiri. Kalau sekarang masih banyak hajatan, belum ada 

uang. Kalau misalkan tabungannya yasinannya di buat WC, masak cukup 

mbak. Itu saja dapatnya sedikit pas hari raya itu.  
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Pak Kasun bilang di depan orang-orang, nanti misalkan rumahnya 

sudah bagus pasti nanti malu kalau ke sungai. Nanti lambat laun kalau 

anaknya sudah dewasa dan mau punya hajatan pasti buat. Misalkan nanti 

tamunya kebelet masak di suruh ke sungai. Sekarang masih banyak bowoan 

dan belum jadwalnya panen. Kalau mislkan buat WC umum itu tanahnya 

harus di beli dulu.  

Pak Kasun Soko bilang kalau dulu saja pernah ada pembuatan WC 

umum di RT 3 tapi masyarakatnya tidak ada yang mau tanahnya di buat. Jadi 

di letakkan di RT 5 itu. Kalau misalkan tanahnya perorangan tidak mau, kalau 

dibelikan tanah untuk tempat septictank semuanya di salurkan ke situ pasti 

bisa. Sedangkan closednya di rumahnya masing-masing. Pernah ada bantuan 

dari kodim. Closed 4 sama gorong-gorong 4 buah di kasihkan ke warga itu 

saja di kembalikan. Jadi dipakai masyarakat yang membutuhkan. Soalnya 

bantuannya itu mendadak, jadi modalnya tidak ada. Bantuan dari kodim itu 

setelah dikasihkan itu di beri jangka waktu. Kalau tidak sgera di pakai di 

pantau terus dan di gupuhi. Lah kan mereka belum punya uangnya jadi tidak 

dipakai. 

Pada sebelumnya peneliti sudah mencoba mengajak masyarakat di 

Dusun Suko. Namun mereka tidak ingin membuat arisan atau melakukan 

solusi untuk menyelesaikan masalah karena tidak punya WC dirumahnya itu. 

Karena mereka ingi membuatanya sendiri-sendiri saja. 
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4. Berdiskusi di yasinan Ibu-ibu Dusun Kebonagung Mengenai BABS. 

Pada tanggal 6 januari 2017, 13:00. Yasinan di Dusun Kebonagung 

tempat RT 13 di rumahnya bu Yamini. Selesai acara yasinan membaca Al-

Qur’an, masyarakat di tanyai sama bu carik. Bagaimana bu keputusannya 

mau buat arisan atau gimana. Orang-orang ada yang menjawab kalau arisan 

aku ya mau, ada yang bilang buat sendiri-sendiri saja kalau punya uang. Ini 

umpama ada yang ingin mandiri buat jambannya ya tidak apa-apa.  

Bu Sulastri (Bu Carik) berkata, memberi contoh seperti di rumahnya 

Pak Agus perangkat itu langsung membuat saptictanknya di rumah. Nanti 

kalau buat arisan kan tambah bagus. Supaya nanti tidak mencemari lagi. 

Terus siapa saja bu yang ingin ikut arisan. Ada orang yang bilang kalau yang 

ikut Cuma 10 apa tambah bisa berjalan, kalau kayak gitu malah tidak berjalan. 

Terus ada yang berinisiatif kalau buat arisan ya ikut arisan semuanya saja.  

Bu Carik setelah itu semuanya di tanyai kalau ikut arisan semuanya 

apa mau ibu-ibu. Setelah berdiskusi akhirnya semuanya mau ikut arisan. 

Nanti yang sudah punya jamban sehat di bawa uangnya saja dan dapatnya 

terakhir. Di dahulukan yang belum punya jamban sehat dulu. Setelah itu 

berdiskusi berapaan bu enaknya. Ada yang berpendapat 5000 an saja bu. 

Kalau 5000 an saya mau ikut. Setelah itu masyarakat dengan semangatnya 

membayar arisan itu.  

Ada 80 orang hampir semua yang ikut yasinan itu ikut arisan itu. Terus 

ditanyai mulai sekarang atau jum’at depan bu. Ada yang bilang mulai jum’at 

depan aja bu sekarang tidak bawa uang, yang lainnya ada yang bilang mulai 
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sekarag juga tidak apa-apa bu. Setelah itu banyak yang mulai membayar 

arisannya pada hari itu. Akhirnya hari itu di kopyok siapa yang dapat arisan 

jamban pertama. Pada saat itu ada perangkat desa Pak Agus datang ke yasinan 

itu untuk memberikan informasi dan dukungan kepada ibu-ibu yasinan. 

Masyarakat bilang ke pak Agus ingin dapat bantuan.  

Gambar 7.6 

Proses Pembayaran Arisan Jamban 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Saat pembayaran arisan. Masyarakat sangat antusias saat pembayaran 

arisan jamban itu. Karena arisan jamban ini bisa membantu untuk 

memperingan pembuatan jamban nantinya. Sehingga tidak terlalu mahal 

dalam mengeluarkan biayanya. Orang dalam tulisan yang dapat arisan jamban 

pertama kali dan siap untuk membangun jamban, yaitu ibu Misinem RT 12 

dusun Kebonagung. Bu Misinem sudah punya WC Closed di rumahnya tetapi 

belum punya penampungannya yaitu septiktank, salurannya masih di alirkan 

ke sungai. Jadi bu Misinem setelah dapat arisan itu mau membuat 

Septiktanknya. Ibu Misinem mendapatkan uang 400.000 untuk membuat 

septictank di rumahnya. 

 Setelah itu ibu-ibu melanjutkan kegiatan arisannya. Setelah 

semuanya sudah membayar arisannya. Nanti bu Lastri (bu Carik) akan 
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memantau terus perkembangan dari arisan jamban itu. Ibu yang diberi tugas 

untuk memegang buku arisan jamban dan menarik uangnya, yaitu Bu Tatik 

istrinya Pak Agus perangkat Desa Depok. 

Gambar 7.7 

Orang yang dapat arisan jamban pada minggu pertama. 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Ibunya merasa sangat senang mendapatkannya. Pada beberapa hari 

peneliti bertemu Bu Misinem untuk bertanya apakah septictanknya sudah 

dibangun buk. Pada saat itu Bu Misinem bilang kalau uangnya dikasihkan ke 

Bu Endang RT 12, karena belum sempat membuatnya. Suaminya masih 

repot, jadi belum ada waktu untuk membuatnya. 

Pada saat peneliti berada di lapangan melihat bahwa ada ibu yang 

sudah membuat septictanknya setelah adanya Sosialisasi tetang jamban sehat 

itu. Orang yang sudah membuat septictanknya, yaitu Bu Tatik istri dari Pak 

Agus perangkat desa dari RT 13. Sehingga adanya orang yang membuat 

septictank terlebih dahulu orang-orang lainnya lebih termotivasi. Di bawah 

ini gambar proses pembuatan septictank dari Bu Tatik, sebagai berikut: 
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Gambar 7.8 

Pembuatan septictank di rumahnya Bu Tatik 

 

Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Pada hari jum’at berikutnya tanggal 13 Januari 2017, 14:30, di rumah 

Pak Bibit. yang dapat arisan jamban sehat untuk membuat Septictanknya 

yaitu Bu Lasmi RT 13. Pada saat itu Bu Lasmi merasa sangat senang sekali. 

Peneliti bertanya kepada Bu Lasmi, rencana mau buat septictanknya itu kapan 

bu. Bu Lasmi menjawab bahwa nunggu hari libur dahulu, karena yang bantu 

buat belum ada. 

Gambar 7.9 

Orang yang dapat arisan jamban minggu kedua. 

 

Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Setelah itu tidak lama kemudian Bu Lasmi membuat Septictanknya. 

Dibawah ini gambar proses pembuatan septictank dari Bu Lasmi : 
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Gambar 7.10 

Proses pembuatan Septictank di rumahna Bu Lasmi. 

 

Sumber : Dokumentasi Fasilitator. 

Pembuatan Septictanknya Bu Lasmi berjalan sangat lancar, hanya 

dalam 1 hari pembuatannya sudah selesai. Gorong-gorong yang di pakai ada 

5, 3 unutuk pembuangannya dan 2 untuk resapannya. Pengerjaan 

septictanknya di kerjakan oleh 5 orang. Sehingga lebih banyak orang yang 

membantu, akan cepat selesai. 

Gambar 7.11 

Septictank Bu Lasmi yang sudah jadi 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 
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Pada minggu ketiga  saat hari Jum’at, 20 Januari 2017, pukul 14:00 

WIB. orang yang dapat arisan jamban, yaitu Bu Rus dari RT 12. pada ssat itu 

kata Bu Rus kalau sudah mau membuatnya tetapi kurang gorong-gorongnya. 

Uang dari arisan jamban nanti mau di buat untuk beli gorong-gorong lagi. 

Setelah gorong-gorongnya datang lalu baru membuat septictanknya. 

Gambar 7.12 

Orang yang dapat arisan jamban pada minggu ketiga 

 

Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Pada saat ini kegiatan arisan jamban masih berjalan terus sampai 

selesai semua dapat giliran. Orang sudah dapat arisan jamban itu sebagian 

besar sudah membuat jamban sehatnya. Meskipun peneliti sudah tidak berada 

pada Desa Depok lagi untuk mendampingi masyarakat. Informasi ini di 

dapatkan peneliti dengan Bu Carik setiap minggunya. Setiap minggunya Bu 

Carik selalu berkomunikasi dengan peneliti lewat WhatsApp untuk 

mengabarkan setiap minggunya siapa dapat arisan setiap minggunya. Peneliti 

saat bertanya apa orang yang dapat arisan jamban sudah membuat jamban 

sehatnya. Bu Carik bilang kepada peneliti kalau sudah banyak yang membuat 

jamban sehatnya. 
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C. Advokasi Kebijakan Desa Terkait Perilaku Kesehatan 

1. Mendatangkan Pak Agus perangkat desa 

Pada tanggal 6 januari 2017, 13:00. Sebelum kegiatan yasinan ibu-ibu 

di Dusun Kebonagung di mulai peneliti datang ke rumahnya Pak Agus 

(perangkat Desa Depok) untuk datang ke kegiatan yasinan tersebut. Peneliti 

meminta tolong untuk membantu dalam kegiatan, agar ibu-ibu yasinan lebih 

yakin untuk membuat sistem pembayaran dalam jamban sehat secara 

bersama-sama dalam kegiatan yasinan. Supaya Pak Agus (perangkat desa) 

menyampaikan informasi dari desa dan memberikan dukungan serta 

semangat kepada ibu-ibu yasinan. 

Gambar 7.13 

Saat Pak Agus (perangkat desa) memberikan dukungannya 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitor 

Pada saat itu ada perangkat desa Pak Agus datang ke yasinan itu untuk 

memberikan informasi. Ibu-ibu yasinan bilang ke pak Agus ingin dapat 

bantuan. Pak Agus berkata sehubungan dengan tulisan yang di tempelkan di 

Polindes bahwa jangan merasa cantik kalau belum punya jamban sehat. 

Rencananya dari desa sudah di anggarkan bahwa akan ada bantuan dari desa 
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beberapa unit jamban untuk masyarakat. Dari koramil memberitahu bahwa 

kalau ada bantuan.  

Pak Agus (perangkat desa) bilang kalau bantuan itu akan di berikan 

per-unit untuk satu orang nantinya. Tetapi nanti bantuan itu untuk orang-

orang tua, orang yang tidak mampu. Nanti yang muda-muda biar buat sendiri. 

Bantuan itu akan di berikan seluruhnya pada orang tua dan tidak mampu, 

nanti di kerjakan juga. Sehingga tinggal memakai langsung. 

2. Pak Carik datang ke yasinan bersama LMI 

Pada tanggal 13 Januari 2017, 14:30, di rumah Pak Bibit. Pak Carik 

membuka acara sebelum pihak dari LMI menyampaikan sesuatu. Ibu-ibu saya 

mantabkan, meyakinkan ibu-ibu semuanya. Terus saya sampaikan pihak Pak 

Burhan Handoyo dari LMI. Ketika ibu-ibu punya apa dimasuki program ini 

jenengan punya niat barangkali dari LMI nanti bisa menyoprot ibu-ibu. Kalau 

begitu jamaah Al-Muslimah ini sama ingin dari salah satu pihak yang ingin 

mempunyai jambanisasi itu. Barangkali nanti ada program dari LMI bisa 

membantu kegiatan ibu-ibu, ya Alhamdulillah. Nanti ini saya datangkan di 

tengah-tengah ibu-ibu. Ibu-ibu usul saja. Saya ingin sebenarnya punya 

jamban dirumah, ketika membuang kotoran itu aman, tidak ada orang 

berobat. Ini nanti berarti nyaman baget. Terus nanti tidak sampai mengadakan 

pencemaran. Saya pribadi setelah menyadari, dulu ya dialirkan di sungai. 

Terus bolak-balik saya di bilangin istriku, ayo segera buat septictank. 

Kotorannya dibuang di sungai terus itu kita buat dosa terus. Kita setiap hari 

buat dosa terus, buang dialirkan di sungai.  
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Gambar 7.14 

Saat Pak Carik bersama LMI di kegiatan yasinan 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Biar dari jamaah Al-Muslimah di sini kegiatannys tidak ngaji saja, 

sama disiipi jambanisasi. Berarti ngaji selama ini ada manfaatnya. Terus 

kaitannya dengan itu sama kebutuhan ibu-ibu. Bagaimana mendukung 

kegiatan arisan ini. Saya juga mendukung untuk ibu-ibu dari pemerintah desa. 

kegiatan ini sudah berjalan berapa orang, berarti sudah di putus berapa, sudah 

dua kali. Nanti dari pemerintah desa bisa mendukung arisan dengan 

menyumbang 10.000. jamaah Al-Muslimah yang belum punya jamban 

berapa nanti di kelompokkan. Pak Burhan ini sudah melakukan kegiatan 

putaran ke 3. Ada 78 orang yang ikut nanti setiap jum’at putaran pertama, 

kedua, terus ini sudah memasuki putaran ketiga. Ibu-ibu ngaji ini untuk 

menmbah ilmunya, jadi ilmunya semakin bertambah. Ilmu agamanya disini 

tidak ilmu agama saja, tapi ilmu umum juga didapatkan, dari sini banyak 

ilmunya. Ibu-ibu ini nanti ada suprot dari LMI. Ibu-ibu setuju, seneng apa 

tidak. Ibu-ibu menjawab setuju, senang. Alhamdulillah berarti ibu-ibu ada 

niat baik. Agar nanti bisa semuanya mempunyai jamban sehat. Jama’ah Al-
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Muslimah ini tidak ngaji saja, ada selingan ilmu lannya. Setelah ini silahkan 

Pak Burhan untuk memantapkan ibu-ibu disini. Saya sampaikan selebihnya 

mohon maaf.  

Selanjutnya Pak Burhan dari LMI berbicara dengan ibu-ibu semuanya. 

Assalamu’alaikum wr.wb. ibu-ibu menjawab wa’alaikumsalam wr.wb. 

Kemarin saya bertemu dengan Pak Carik bahwa disuruh ke sini. Sebenarnya 

disini sudah punya jamban, tapi salurannya masih dialirkan di sungai. Ada 

yang didalam rumah, disungai, digot, pake cangkul. Jadi masalahnya jamban 

yang kita miliki itu sehat apa tidak. Nah dari ibu-ibu jamban yang kita miliki 

itu sehat apa tidak. Ibu-ibu yang jambannya sudah sehat berapa. Ibu-ibu 

menjawab Bu Lastri saja.  

Pak Burhan bilang berarti jamban sehat yang kita miliki itu tertutup 

pembangannya, maupun lokasinya. Ada atapnya, ada closednya juga tertutup. 

Jadi tidak ada aroma-aroma tertentu yang keluar. Mudah digunakan, mudah 

diakses, nyaman digunakan dalam tubuh kita terasa enak, mudah dibersihkan. 

Kalau jamban disungai mudah diakses atau tidak buk. Saya dulu pernah 

kebelet di desa mana gitu. Terus Pak Burhan bertanya bu mau kebelakang, 

ibunya menjawab ya mas di belakang rumah. Terus saya cari dibelakang 

rumah mana kamar mandinya, terus saya Tanya lagi bu dibelakang kog tidak 

ada kamar mandinya. Ibunya bilang dibelakang rumah terus itu mas, ternyata 

kog disungai. Setelah itu Pak Burhan bertanya bu misalkan kebeletnya malam 

hari gimana bu. Ibu itu menjawab ya diempet buat besok pagi mas.  
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Pak Burhan bertanya kalau seperti itu sehat apa tidak bu. Ibu-ibu 

menjawab serentak tidak sehat. Ibu-ibu semuanya ketawa setelah mendengar 

cerita itu. Insyaallah LMI siap mendukung buat ibu-ibu semuanya. Tetapi 

tetap semua itu tergantung ibu-ibu itu niat atau tidak. Nanti sudah dibantu 

kelihatannya tidak niat. Nah program yang dijalankan dari LMI ini tidak 

hanya jamban, kita punya kelompok rumah kreatif, nanti disitu diajak 

membuat penyek dan yang lainnya. Kita ada lagi program keluarga mandiri, 

disitu sudah diajak menanam sayur, mengolah sampah, membuat pupuk. Kita 

ada kenalan untuk mengolah sampah. 

Nah tentang jamban kemarin yang sudah masuk, pogram arisan 

jamban berapa orang. Ada 78 orang yang ikut arisan jamban. Setiap minggu 

5.000 ya, di ketok 1 minggu sekali. Jadi 390 ribu, tadi di tambahi Pak Carik 

10 ribu, jadi 400 ribu. Nah ini saya Tanya dulu pengalaman yang sudah dapat 

arisan, itu langsung dibikinkan jamban atau gimana. Ibu-ibu menjawab, 

belum buat, masih dibelikan gorong-gorong, tapi masih basah. Itu rencananya 

nanti gambaran jambannya seperti apa kesepakatannya. Belum disepakati ya 

buk. Pak Burhan bertanya ke peneliti bagaimana bentuknya itu apa gorong-

gorong dikasih tembok atau dibawahnya gorong-gorong atasnya jamban 

langsung, seperti jumbleng. Peneliti menjawab terserah ibu-ibu semuanya, 

karena yang lebih mengetahui bagaimana yang lebih baik. Nah ini masih 

terserah masyarakat ya. Nah menurut ibu-ibu inginnya bagaimana, dengan 

dana 400 ribu. Bu Lastri mengatakan disini itu tempatnya terbatas, mintanya 

gorong-gorong.  
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Pihak LMI berbicara lagi, oh gorong-gorong di pipa, di closed. 

Gorong-gorongnya berapa ibu-ibu, ibu-ibu menjawab 2, 3. Bu Lastri bilang 

itu Bu Jogoboyo (BuTatik). Pak Burhan menyambung pembicaraan lagi, 2 

untuk pembuangan pertama, 1 untuk pembuangan kedua. Ibu-ibu yang lain 

menjawab ya seperti itu. Daerah sini itu airnya dari sumur atau sumber buk. 

Ibu-ibu menjawab dari sumber yang atas itu. Pak Burhan melanjutkan 

pembicaraan, kalau menggunakan sumber tidak dengan sumur tidak apa-apa. 

Berarti nanti closed ke saluran pembuangan itu berapa meter. Maksimal 

berapa ?. Ibu-ibu ada yang menjawab 10 M seperti punyanya kita itu, berarti 

ya dalam. Pak Burhan menyambung lagi, berarti bangunan sudah punya 

kamar mandi atau belum. Ibu-ibu menjawab lagi, banyak yang sudah punya 

closednya, belum punya saptictanknya.  

Pak Burhan bertanya, berarti banyak yang sudah punya closed, lalu 

buangannya dimana bu. Ibu-ibu menjawab, ya di sungai. Pak Burhan berkata, 

ya Allah untung saya tadi tidak jadi cuci muka, tadi saya lihat airnya sedikit 

dan kotor. Jadi tidak jadi cuci muka di situ. Berarti kebutuhannya closed 

sudah punya. Ibu-ibu berbicara, ada sebagian yang sudah punya closed dan 

sebagian yang belum punya.  

Pak Burhan berbicara lagi, berarti kan gorong-gorong 3, 1 gorong-

gorong harganya berapa. Ibu-ibu menjawab, 100 rb, ya lihat gorong-

gorongnya pak. Ada yang 120 rb, 140 rb. Pak Burhan berkata, 125 rb x 3 = 

375 rb, terus pipanya 10 M itu 1 pipa sekitar 3 M, berarti 3 pipa, 1 pipa 75 rb. 

Ada Salah satu ibu yang menjawab kalau tidak pakai tutup gorong-gorognya 
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100 rb pak. Pak Burhan bertanya, kalau tidak pakai tutup lebih murah, ibu-

ibu mau apa tidak. Ibu-ibu menjawab, ya pakai tutup pak. Gorong-gorong 3, 

1 gorong-gorong 125 rb, pipanya 1 70 rb, berarti totalipun 375 rb + 75 rb = 

450 rb ya. Oh ya 75 rb x 3 = 225 rb, 375 rb + 225 rb = 600 rb, belum semen, 

semennya berapa sak pak. Belum semen, pasir berapa. Pasirnya 90 rb, berarti 

790 rb dibulatkan 800 rb ditambah lagi closednya yang belum punya itu. Jadi 

total semuanya 1 Juta. Uang dari arisan 400 rb, jadi kurang 600 rb uangnya, 

masih banyak kurangnya buk.  

Pak Burhan bilang kalau nanti kita diskusikan sama Pak Carik, 

barangkali baiknya seperti apa. Apa gorong-gorong, apa nanti buat sendiri. 

Berarti nanti setiap minggu butuh 3 gorong-gorong. Insyaallah tetap kami 

bantu, untuk nominalnya tidak kita sebutkan disini dan lebih banyak dari Pak 

Carik. Nanti kita buatkan istilahnya, donaturnya buat membantu gorong-

gorong pembuatan jamban. Kita memang lembaga sosial, nanti kita tawarkan 

dari donatur. Baik dari dana kesehatan yang sudah ada pada tiap bulannya, ya 

kita minta doanya dari ibu-ibu semuanya.  

Pak Burhan bilang semoga banyak yang tertarik dengan program 

jamban. Kalau ibu-ibu punya niat dan semangat, pasti bisa terlaksana. Nanti 

kita coba membantu terkait dengan jamban itu. Kemudian selain program 

jamban minta program apa lagi ibu-ibu disini. Ibu Lastri menjawab, 

sebetulnya ini saja yang paling penting. Sebenarnya ingin membuat jajan, tapi 

itu nanti saja. Nanti yang paling penting masalah jamban, itu didahulukan.  
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Pak Burhan berbicara, insya’allah kita bantu buatnya, nanti banyak 

yang minat donatur kita untuk membantu gorong-gorong itu, tapi minta 

doanya ibu-ibu semuanya. Nanti kita tidak tahu doa siapa yang diterima, 

kalau yang mendoakan lebih banyak ada kemungkinan lebih besar 

dikabulkannya. Minta kepada Allah SWT yang terbaik. Insyaallah itu saja 

yang kita sampaikan, mohon maaf kalau ada kata-kata kurang enak didengar. 

Assalamu’alaikum wr. wb. Ibu-ibu semuanya menjawab wa’alaikumsalam 

wr. wb. 

Pak Carik berkata lagi, Alhamdulillah kita bersyukur tentunya. 

Kemarin jagongan bersama Pak Burhan menghasilkan hasil yang serius 

tentunya. Jadi kemarin bicara-bicara sama Pak Burhan, ini pak dari jamaah 

Al-Muslimah ada program tapi masih berantakan ini belum tertata rapi, 

karena masih awal dan ketika ini bisa  dihadiri kelihatannya ada solusi yang 

mencerahkan kepada ibu-ibu. Ini dari LMI berusaha mau membantu 

mencarikan donatur programnya itu banyak sekali salah satunya jamban. 

Nanti disini semuanya sudah punya permanen, tidak ada baunya, dipakai 

nyaman.  

Pak Carik bilang nanti program dari LMI nanti ada lagi yang sesuai 

kebutuhan kita. Intinya bisa meningkatkan taraf ekonomi, nanti buat 

keterampilan atau apa. Nanti minta disini gitu dari LMI, salah satunya yang 

terfokus. Syaratnya dari LMI ini dianggapi serius. Saya minta ibu-ibu jangan 

tengak-tengok, nanti kalau ini dibantu. Nanti saya bantu 10 rb dan 

kekurangannya dibantu dari LMI. Nanti ibu nyuruh tukang supaya bagus 
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jadinya, nyuruh tukang nanti butuh dana berapa gitu. Supaya praktis dan cepat 

selesainya. Kalau nanti dipasang sendiri malah kebalik masang, waktunya 

dipakai nanti tidak bisa. Nanti kalau bukan ahlinya masang ya percuma. Nanti 

biayanya tidak banyak, kekurangannya dibantu dari LMI. Semoga program 

jamban disini bermanfaat mulai sekarang sampai nanti. Amin. 

D. Monev (Monitoring dan Evaluasi) Pendampingan 

Pada saat hari Jum’at, 20 Januari 2017. Sebelum acara yasinan di Dusun 

Kebonagung, peneliti berbicara kepada Bu Lastri sebagai ketua dari yasinan 

tersebut, dirumahnya. Pada pembicaraan tersebut, peneliti mengatakan bahwa 

nanti selesai yasinan mau mengajak sebagian dari ibu-ibu yasinan untuk 

menggungkapkan pendapatnya 20 orang. Bu Lastri bilang, ya nanti saya bantu 

untuk menyampaikannya. Setelah yasinannya selesai peneliti melakukan 

evaluasi dan refleksi kepada masyarakat , dengan membagikan selembaran 

kertas pada setiap orang. Masyarakat menulis pendapatnya dengan senang hati. 

Pada terahkir kegiatan aksi peneliti melakukan evaluasi untuk 

merefleksikan hasil dari kegiatan selama ini. Peneliti mengambil metode 

evaluasinya menggunakan Score Card, MSC (Mouse Signifikan Change) dan 

Trend and Change. Metode Trend and Change untuk mengeahui perubahan yang 

dialami sebelum dan sesudah adanya kegiatan itu, mereka akan bersama-sama 

menyepakati apa perubahan yang terjadi selama itu. Pertanyaan dalam metode 

Trend and Change meliputi : perilaku masyarakat akan hidup sehat, pengetahuan 

masyarakat akan hidup sehat, kesadaran masyarakat akan hidup sehat, sungai 

yang tercemar akibat buang air besar, penyakit di masyarakat dan kebijakan desa 
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terhadap jamban sehat. Peneliti menggunakan metode diatas untuk 

mempermudah untuk mengetahui pendapat ibu-ibu mengenai kegiatan selama 

disitu. Pertanyaan-pertanyaan itu untuk memudahkan dalam menjawab apa saja 

yang berhubungan dengan kegiatan. 

Gambar 7.15 

Saat Evaluasi setelah kegiatan selesai 

 
Sumber: Dokumentasi Fasilitator 

Mengajak 21 orang dari ibu-ibu yasinan Al-Muslimah Dusun 

Kebonagung Desa Depok yang hadir itu. Diantaranya : Ibu Nyamini (44 tahun) 

RT 12 RW 5, Sri Hartini (36 tahun) RT 12 RW 5, Rina (28 tahun) RT 12 RW 5, 

Maryati (38 tahun) RT 12 RW 5, Yeni Hendrawati (31 tahun) RT 12 RW 5, 

Murtiah (39 tahun) RT 12 RW 5, Endang Purwati (26 tahun) RT 12 RW 5, 

Harnanik (34 tahun) RT 12 RW 5, Suci (35 tahun) RT 12 RW 5, Dasri (43 tahun) 

RT 12 RW 5, Yuyun Setyaningsih (26 tahun) RT 12 RW 5, Nurhayati (37 tahun) 

RT 12 RW 5, Noviatul Nurdiani (24 tahun) RT 12 RW 5, Sumartin (33 tahun) 

RT 13 RW 5, Sulasmi (51 tahun) RT 13 RW 5, Sulastri (39 tahun) RT 13 RW 5, 

Tatik (32 tahun) RT 13 RW 5, Ninik Daningsih (25 tahun) RT 12 RW 5, Partini 
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(27 tahun) RT 13 RW 5, Tukiyah (45 tahun) RT 13 RW 5 dan Sulistiana  (33 

tahun) RT 14 RW 6.  

Pada saat itu ibu-ibu mengeluarkan pendapatnya masing-masing. Setiap 

orang di kasih satu kertas berisi beberapa pertanyaan yang mengenai kegiatan 

peneliti selama di situ. Mereka menjawab dengan pendapatnya sendiri ada juga 

yang melihat tulisan ibu yang lainnya. 

Metode Trend and Change untuk mengeahui perubahan yang dialami 

sebelum dan sesudah adanya kegiatan itu, mereka akan bersama-sama 

menyepakati apa perubahan yang terjadi selama itu. Pertanyaan dalam metode 

Trend and Change meliputi : perilaku masyarakat akan hidup sehat, pengetahuan 

masyarakat akan hidup sehat, kesadaran masyarakat akan hidup sehat, sungai 

yang tercemar akibat buang air besar, penyakit di masyarakat dan kebijakan desa 

terhadap jamban sehat. 

Tabel 7.2 

Metode Trend and Change 

No. Aspek Sebelum Sesudah Alasan 

1. Perilaku masyarakat 

akan hidup sehat. 

* * * * * * * * Mulai munculnya 

kesadaran dari 

masyarakat. 

2. Pengetahuan masyarakat 

akan hidup sehat. 

* * * * Bertambahnya 

pengetahuan dari 

masyarakat tentang 

hidup sehat. Karena 

ada pendidikan 

tentang hidup sehat. 

3. Kesadaran masyarakat 

akan hidup sehat. 

* * * * Kesadaran dari 

masyarakat sudah 

ada. Karena ada yang 

mendorong untuk 

bersama-sama hidup 

sehat. 
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4. Sungai yang tercemar 

akibat buang air besar. 

* * * * *  * * * Berkurangnya air 

yan tercemar. Karena 

masyarakat sudah 

ada kesadaran. 

Sehingga masyarakat 

mulai ada yang 

membangun jamban 

sehatnya. 

5. Penyakit yang di derita 

masyarakat. 

* * * * * * Berkurangnya 

penyakit yang 

diderita oleh 

masyarakat. Karena 

sungai yang tercemar 

berkurang. 

6. Kebijakan desa terhadap 

jamban sehat. 

* * * * * * * * Mulai ada kegiatan 

tentang hidup sehat. 

 

Perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah adanya kegiatan hidup 

sehat yang diadakan oleh fasilitator tersebut ada perubahan yang terlihat. Mulai 

dari perilaku masyarakat akan hidup sehat sebelum adanya kegiatan hidup sehat 

hanya sedikit orang yang berperilaku sehat, sesudah kegiatan banyak masyarakat 

yang hidup sehat. Dari pengetahuan masyarakat semakin meningkat sesuadah 

adanya kegiatan, karena bertambahnya pengetahuan dari masyarakat tentang 

hidup sehat da nada pendidikan tentang hidup sehaat. Kesadaran masyarakat 

sesudah adanya kegiatan semakin meningkat, karena kesadaran dari masyarakat 

sudah ada dan ada yang mendorong untuk hidup sehat. Sungai yang tercemar 

akibat buang air besar sesudah kegiatan ini semakin berkurang, karena 

masyarakat sudah ada kesadaran, sehingga mayarakat mulai ada yang 

membangun jamban sehatnya. Penyakit yang di derita masyarakat sesudah 

adanya kegiatan ini semakin berkurang, karena sungai yang tercemar berkurang. 
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Dan kebijakan desa terhadap jamban sehat sesudah kegiatan bersama fasilitator 

semakin banyak, karena mulai ada kegiatan hidup sehat. 

Metode Score Card untuk mengetahui berapa tingkat penilaian dalam 

penilaian 1- 5 mengenai kegiatan itu, mereka akan memberi nilai menurut 

pendapatnya sesuai yang dirasakan. Pertanyaan dalam metode Score Card 

meliputi : tingkat pemahaman masyarakat setelah adanya arisan jamban, 

kesadaran masyarakat akan hidup sehat, tingkat partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan arisan jamban, peran laki-laki dalam kegiatan arisan jamban, peran 

perempuan dalam kegiatan arisan jamban dan kebijakan desa dalam kegiatan 

arisan jamban. 

Tabel 7.3 

Metode Score Card 

No. Pertanyaan Nilai Keterangan 

1. Tingkat pemahaman 

masyarakat setelah adanya 

kegiatan arisan jamban. 

5 = 21 

orang 

- Semangat.  

-Masyarakat Dusun Kebonagung 

selalu mendukung. 

- Setuju. 

- Sangat mendukung. 

- Sadar dengan adanya hidup 

sehat. 

- Biar lingkungan bersih. 

- Setuju. 

- Masyarakat sangat mendukung. 

- Jamban sangat penting bagi kita 

semua. 

- Masyarakat memahami harus 

adanya jamban sehat. 

2. Kesadaran masyarakat akan 

hidup sehat. 

5 = 21 

orang 

- Sangat mendukung.  

- Masyarakat selalu mendukung 

dengan adanya arisan jamban 

sehat. 

- Sangat mendukung dengan 

adanya arisan. 
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- Dengan adanya jamban sehat 

masyarakat sangat mendukung. 

- Mendukung 100 %. 

- Kesadaran. 

- Sangat sadar setuju. 

- Masyarakat sangat mendukung. 

- Sangat baik. 

- Sangat setuju. 

3. Tingkat partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan 

arisan jamban. 

5 = 21 

orang 

- Semangat. 

- Dengan adanya kegiatan arisan 

maka masyarakat bisa membuat 

jamban sehat. 

- Mendukung. 

- Setuju. 

- Masyarakat dengan adanya 

kegiatan arisan jamban, maka 

bisa cepat membuat. 

- Dengan adanya kegiatan arisan 

jamban masyarakat bisa hidup 

sehat. 

- Sangat baik. 

4. Peran laki-laki dalam 

kegiatan arisan jamban. 

5 = 21 

orang 

- Mendukung kegiatan. 

- Selalu mendukung program 

tersebut. 

- Medukung. 

- Sangat mendukung. 

- Mendukung dan menyetujui 

kegiatan tersebut. 

- selalu membantu dan 

mendukung. 

Sangat baik. 

5. Peran perempuan dalam 

kegiatan arisan jamban. 

5 = 21 

orang 

- Mengikuti kegiatan. 

- Selalu mendukung dan 

menyetujui. 

- Dengan adanya arisan bisa 

meringankan beban. 

- Membantu. 

- Sangat setuju. 

- Sangat mendukung. 

- Sangat baik. 

6. Kebijakan desa dalam 

kegiatan arisan jamban. 

4 = 2 

orang 

- Selalu mendukung 

- Mendukung. 

5 = 19 

orang 

- Sangat  mendukung. 

- Setuju. 

- Mendukung dan membantu. 

- Mendukung. 
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- Sangat baik. 

 

Penilaian ibu-ibu yasinan terhadap kegiatan hidup sehat yang di adakan 

oleh fasilitator dari nomer 1-5. Pertanyaan pertama, yakni tingkat pemahaman 

masyarakat setelah adanya kegiatan arisan jamban banyak yang memilih nomer 

5, hampir semuanya memilih nomer 5. Karena mereka sangat menyetujui dan 

mendukung adanya kegitan ini. Agar lingkungannya menjadi bersih. Pertanyaan 

kedua, yakni kesadaran masyarakat akan hidup sehat, semunya memilih nomer 

5. Karena masyarakat sangat mendukung sekali adanya kegiatan ini. Pertanyaan 

nomer tiga, yakni tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan arisan jamban, 

semuanya sepakat memilih nomer 5. Karena dengan adanya arisan jamban ini 

masyarakat bisa memperingan biaya yang di keluarkan dan bisa segera membuat 

jamban sehatnya. Pertanyaan nomer empat, yakni peran laki-laki dalam arisan 

jamban, semuanya sepakat memilih nomer 5. Karena mendukung dan membantu 

dalam kegiatan ini. Pertanyaan nomer 5, yakni peran perempuan dalam kegiatan 

arisan jamban, semuanya sepakat memilih nomer 5. Sangat mendukung, karena 

adanya arisan jamban bisa meringankan beban dalam pembuatan jamban. Dan 

pertanyaan nomer 6, yakni kebijakan desa dalam kegiatan arisan jamban, ibu-

ibu ada yang menjawab nomer 4 ada 2 orang dan nomer 5 ada 19 orang. Karena 

alasannya sangat mendukung dan membantu. 

Metode MSC (Mouse Signifikan Change) untuk mengetahui pendapat 

mereka tanpa ada pilihan mengenai kegiatan itu, agar bisa mengeluarkan 

pendapatnya sendiri dengan mengalir tanpa ada arahan. Pertanyaan dalam 

metode MSC meliputi : tanggapan ibu-ibu tentang kegiatan arisan jamban, 
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manfaat adanya kegiatan arisan jamban, perubahan yang dialami setelah adanya 

kegiatan arisan jamban, kendala dalam kegiatan arisan jamban, harapan yang 

ingin dikembangkan lagi dalam kegiatan arisan jamban dan kebijakan desa 

mengenai kegiatan arisan jamban. 

Tabel 7.4 

Metode MSC (Mouse Signifikan Change) 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Tanggapan ibu-ibu tentang 

kegiatan arisan jamban. 

- Masyarakat Dusun Kebonagung 

selalu mendukung. 

- Semua sangat semangat. 

- Semuanya selalu semangat agar bisa 

membuat jamban sehat dan tidak 

mencemari lingkungan. 

- Sangat baik. 

- Baik  untuk diteruskan. 

- Sangat setuju. 

- Sangat mendukung dan membantu 

dengan adanya kegiatan jamban sehat. 

- Sangat membantu untuk segera 

membuat jamban. 

- Sangat membantu untuk membuat 

arisan jamban dan bisa membuat 

jamban. 

2. Manfaat adanya kegiatan arisan 

jamban. 

- Sangat membantu bagi yang belum 

punya. 

- Supaya lebih cepat membuat jamban. 

- Bisa meringankan beban keluarga. 

- Sangat membantu. 

- Sangat membantu, bagi yang belum 

punya menjadi semangat. 

- Dengan adanya jamban sehat sangat 

setuju dan maka masyarakat 

mendukung. 

- Sangat membantu bagi yang belum 

punya, bisa menjadi punya jamban. 

- Sangat membantu dana yang 

dibutuhkan untuk jamban sehat. 

- Sangat membantu kebutuhan dana 

yang dibutuhkan untuk pembuatan 

jamban sehat. 
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3. Perubahan yang dialami setelah 

adanya kegiatan arisan jamban. 

- Sebelumnya belum ada rencana, 

setelah ada kegiatan arisan jamban bisa 

membantu membuat jamban 

secepatnya. 

- Kita bisa membuat jamban sehat. 

- Sebelumnya belum ada rencana, 

setelah adanya arisan bisa meringankan 

membuat jamban sehat. 

- Dengan adanya jamban sehat, maka 

masyarakat menjadi hidup sehat dan 

bisa membantu mempercepat membuat 

jamban. 

- Lingkungan menjadi bersih dan sehat. 

- Masyarakat hidup sehat dan 

lingkungan menjadi bersih. 

- Kita bisa membuat jamban dengan 

arisan. 

- Bisa lebih cepat membuat jamban. 

- Lingkungan menjadi bersih dan 

masyarakat tidak mudah sakit. 

- Lingkungan menjadi sehat dan sehat. 

- Masyarakat menjadi sehat dan 

lingkungan menjadi bersih tidak seperti 

sebelumnya. 

4. Kendala dalam kegiatan arisan 

jamban. 

- Kurang tercukupi untuk pembuatan 

jamban. 

- Belum siap, apabila ada arisan. 

Karena belum tercukupi untuk 

membuat jamban. 

- Sebelum adanya biaya maka kita 

tidak bisa membuat jamban. 

- Belum siap, apabila dana arisan 

belum tercukupi untuk pembuatan 

jamban. 

- Belum tercukupi dana arisan jamban. 

- Sebagian ada yang tidak punya 

tempat meletakkan tempat 

pembuangan. 

- Menunggu giliran mendapatkan 

arisan jamban dan menunggu bantuan. 

- Kalau belum punya dana belum bisa 

membuat. 

- Ada sebagian rumah tangga yang 

tidak memiliki tempat untuk 

meletakkan saptik tank. Karena lahan 

disekitarnya bukan miliknya. 
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5. Harapan yang ingin 

dikembangkan lagi dalam 

kegiatan arisan jamban. 

- Bisa dilakukan dengan baik secara 

rutin dan seterusnya. 

- Agar kita bisa dapat membuat jamban 

sehat. 

- Mendapatkan bantuan karena 

dananya minim. 

- Mendapatkan bantuan dari desa, 

karena uangnya belum mencukupi. 

- Dengan adanya jamban, hidup sehat 

dan nyaman. 

- Bisa dilakukan dengan baik supaya 

hidup lebih sehat. 

- Bisa meningkatkan kuwalitas hidup. 

- Bisa mendapatkan bantuan dana, 

karena dana arisan belum mencukupi. 

6. Kebijakan desa mengenai 

kegiatan arisan jamban. 

- Kebijakan desa sangat mendukung 

kegiatan arisan jamban yang 

dilaksanakan di Desa Depok, 

Kecamatan Bendungan dengan sangat 

setuju. 

- Menyetujui dan mendukung program 

tersebut. 

- Desa sangat mendukung kegiatan 

arisan. 

- Sangat mendukung. 

- Sangat menyetujui dan mendukung. 

- Sangat mendukung dengan adanya 

kegiatan arisan jamban. 

- Desa sangat mendukung program ini, 

tetapi untuk bantuan dana sampai saat 

ini belum ada. 

 

Untuk mengetahui pendapat dari ibu-ibu yasinan mengenai kegiatan 

arisan jamban ini. Pertanyaan pertama, yakni tanggapan ibu-bu tentang kegiatan 

arisan jamban. Hampir semuanya menjawab sangat mendukung adanya kegiatan 

ini, semangat agar bisa membuat jamban sehat dan tidak mencemari lingkungan. 

Pertanyaan kedua, yakni manfaat adanya kegiatan arisan jamban. Ibu-ibu 

menjawab sangat membantu bagi yang belum punya jamban dan meringankan 

biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan jamban sehat. Pertanyaan ketiga, yakni 
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perubahan yang dialami setelah adanya kegiatan arisan jamban. Ibu-ibu 

menjawab sebelum ada kegiatan ini belum ada rencana, setelah ada kegiatan 

arisan jamban bisa membantu membuat jamban secepatnya, masyarakat menjadi 

sehat dan lingkungan menjadi bersih tidak seperti sebelumnya. Pertanyaan 

keempat, yakni kendala dalam arisan jamban. Hampir semua ibu-ibu menjawab 

dana dari arisan jamban tidak mencukupi, sebagian warga ada yang tidak 

memeliki lahan untuk tempat septictank, karena lahan bukan miliknya dan ingin 

mendapatkan bantuan. Pertanyaan kelima, yakni harapan yang ingin 

dikembangkan lagi dalam kegiatan arisan jamban. Ibu-ibu menjawab 

mendapatkan bantuan, karena dananya minim dan bisa dilakukan dengan baik 

secara rutin dan seterusnya. Dan pertanyaan yang terakhir, yakni kebijakan desa 

mengenai kegiatan arisan jamban. Ibu-ibu menjawab pemerintah desa sangat 

mendukung adanya kegiatan arisan jamban, tetapi mengenai bantuan belum ada 

sampai saat ini. 

Beberapa pendapat diatas tadi itu dari anggota yasinan sendiri, yang 

terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. Pendapat itu ada perubahannya dan 

juga kendalanya dalam kegiatan. Sehingga kendala yang terjadi dalam kegiatan 

itu harus segera diselesaikan secara bersama-sama. Kegiatan arisan jamban 

masih berlanjut sampai sekarang. Meskipun peneliti sudah tidak ditengah 

masyarakat untuk memantau secara langsung perkembangannya. 


